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Lampiran 

Daftar Pertanyaan 

 

Daftar Panduan Wawancara Untuk Kepala TU KPPD Bantul sebagai pelaksana 

program Layanan Drive Thru : 

 

1. Apa itu Samsat Drive Thru yang terdapat di Samsat Bersama Kabupaten 

Bantul? 

2. Apa tujuan dari layanan Drive Thru dan apakah telah berjalan sesuai 

dengan tujuan dari layanan tersebut? 

3. Bagaimana upaya yang dilakukan KPPD Bantul agar program tersebut 

berjalan sesuai dengan tujuan? 

4. Bagaimanakah proses pelaksanaan layanan Drive thru tersebut? 

5. Darimanakah Sumber pendanaan pelaksanaan Samsat Drive Thru? Dan 

bagaimana peng alokasian dana nya? Berapakah dana untuk pengadaan 

peralatan yang dibutuhkan? 

6. Dimanakah letak perbedaan layanan samsat drive thru dengan program 

unggulan lain nya terkait pembayaran pajak? 

7. Berdasarkan wawancara sebelum nya dengan bapak efendy mengatakan 

bahwa terdapat 4 komponen yang berperan dalam pelaksanaan nya yaitu 

KEPOLISIAN, KOREKTOR,JASARAHARJA,DAN BPD bagaimana 

peran dari komponen komponen tersebut? 
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8. Apa saja Faktor yang mempengaruhi efektifitas dari layanan ini? 

9. Apa saja Faktor yang menghambat dari layanan ini? 

10. Apakah hasil yang diinginkan telah tercapai sesuai target dari tujuan 

layanan ini? 

11. Apakah para pelaksana sudah menjalankan tugas nya secara professional 

dan sesuai sop yang berlaku? 

 

 

 


